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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perjuangan rakyat untuk mencapai kemerdekaan bangsanya dapat 

ditunjukkan dengan berbagai macam cara. Seorang perempuan asal Sumatera 

Barat telah berjuang demi memperoleh hak-hak kaum perempuan. Hajjah 

Rangkayo Rasuna Said atau yang dikenal Rasuna Said lahir pada tanggal 14 

September 1910 di Desa Panyinggahan, Agam, Maninjau, Sumatera Barat. 

Putri dari keluarga seorang ulama, terhormat, dan pengusaha kaya. 

Lingkungan asalnya sangat kental dengan aturan adat Minang dan agama 

Islam. 

       Rasuna Said pernah menentang aturan pernikahan yang didasarkan pada 

status sosial. Beliau menolak hal itu saat akan menikah dengan seorang laki-

laki pandai agama tetapi miskin. Perempuan berjilbab ini pernah menikah dua 

kali, tetapi keduanya berakhir dengan perceraian karena masalah komunikasi 

dan kesibukkan dalam urusan pergerakan. Pendidikan Rasuna Said diperoleh 

dari sekolah-sekolah yang mayoritas berbasis agama, mulai dari Sekolah 

Desa, Pesantren, Diniyah School, Meisjesschool, Sumatra Thawalib hingga 

Islamic College. Beliau memiliki semangat belajar yang tinggi sehingga 

dikenal sebagai siswa yang pandai dan aktif. Sejak usia sekolah, Rasuna Said 

tampak memiliki minat dalam dunia pendidikan, jurnalistik dan politik. 

Rasuna Said sering menuangkan ide-ide politiknya dalam majalah. 
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2. Perjuangan Rasuna Said pada masa kolonial tahun 1926-1945 

diklasifikasikan dalam tiga bidang, yaitu organisasi, pendidikan dan 

jurnalistik. Pertama, ia memulai dengan bergabung dalam organisasi Sarekat 

Rakyat sebagai sekretaris cabang Maninjau. Rasuna Said merangkap dengan 

Persatuan Muslimin Indonesia (Permi). Atas kebijakan Sarekat Rakyat, 

anggotanya dilarang merangkap dengan organisasi lain, akhirnya Rasuna Said 

memilih Permi. Bersama Permi kiprahnya dalam dunia politik semakin 

meningkat, beliau mendapat banyak julukan seperti orator ulung, singa betina 

atau singa podium. Salah satu pidatonya yang merendahkan pemerintah 

Hindia Belanda (spreekdelict) mengakibatkan dirinya dipenjara selama satu 

tahun dua bulan di penjara Semarang, Jawa Tengah. Pasca Permi dibubarkan 

dan memasuki masa pendudukan Jepang, Rasuna Said berpartisipasi dalam 

Pemuda Nippon Raya, Giyûgun, dan Komite Nasional Indonesia. Ia bersama 

kaum perempuan lainnya membantu para tentara dalam hal logistik, 

menyediakan pakaian, obat, serta mengadakan kegiatan-kegiatan sosial. 

Kedua, bidang pendidikan dipilihnya sebagai jalan untuk berjuang karena 

baginya perempuan juga membutuhkan wawasan yang luas. Rasuna Said 

pernah mengajar di Sekolah Diniyah Putri dan mengusulkan untuk 

memasukkan pendidikan politik dalam kurikulum sekolah. Sayangnya hal itu 

ditentang karena dianggap membahayakan para siswa. Rasuna Said tetap 

berusaha menyadarkan pentingnya politik kepada para siswa dengan cara 

berdiskusi maupun secara personal. Dirinya juga memberikan Kursus 

Pemberantasan Buta Huruf dengan nama Sekolah Menyesal, membuka 
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Sekolah Thawalib kelas Rendah di Padang dan mengajar di Sekolah Thawalib 

Puteri, serta memimpin Kursus Putri dan Kursus Normal di Bukittinggi. 

Perjuangan untuk mencerdaskan kaum perempuan juga dilakukan di Medan, 

Sumatera Utara dengan mendirikan Perguruan Putri. 

Ketiga, saat menempuh pendidikan di Islamic College, Rasuna Said 

mengikuti kegiatan jurnalistik. Organisasi sekolah ini menerbitkan majalah 

Raya dan Rasuna Said berperan sebagai pimpinan redaksi. Pasca bebas dari 

hukuman penjara, Rasuna Said berjuang kembali di bidang jurnalistik. Ia 

menerbitkan Majalah Menara Poetri di Medan, Sumatera Utara. Majalah ini 

membahas seputar masalah keputrian dan keislaman. Melalui tulisan, beliau 

dapat menyuarakan permasalahan perempuan serta memasukkan kesadaran 

pergerakan antikolonialisme khususnya kepada kaum perempuan. 

3. Perjuangan Rasuna Said pasca kemerdekaan Indonesia tahun 1946 sampai 

1965 semakin menonjol, khususnya dalam perpolitikan Indonesia. Rasuna 

Said menjadi anggota Dewan Perwakilan Sumatera (DPS) mewakili Sumatera 

Barat. Dirinya yang semula merupakan anggota KNID-SB kemudian 

diusulkan dan terpilih sebagai anggota Komite Nasional Indonesia Pusat 

(KNIP) di Jakarta. Sementara itu, ia juga tergabung dalam Front Pertahanan 

Nasional sebagai pengurus Seksi Wanita. 

Pasca dilaksanakannya Konferensi Meja Bundar (KMB) tahun 1949, 

bentuk negara berubah menjadi Serikat. Pemerintahan kemudian membentuk 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Serikat (DPR-RIS), disini 

Rasuna Said kembali dipilih sebagai anggotanya. Beliau banyak mengusulkan 
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pembangunan industri, pendirian sekolah, dan pembebasan tahanan untuk 

pemuda-pemuda di Sumatera. DPR-RIS dibubarkan dan digantikan dengan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Rasuna Said yang telah 

memiliki riwayat politik cukup banyak, pada masa ini beliau terpilih menjadi 

anggota DPR Sementara dengan keseluruhan ada 236 anggota. Dalam situasi 

negara yang genting dan Presiden Soekarno menyatakan SOB atau negara 

dalam keadaan perang, maka parlemen diberhentikan dan dibentuklah Dewan 

Nasional. Rasuna Said mendapat satu kursi untuk duduk didalam lembaga 

tersebut. Pengabdian terakhir Rasuna Said di panggung parlemen ialah 

menjadi anggota Dewan Pertimbangan Agung Republik Indonesia. 

Rasuna Said selama berada di Jawa juga berpartisipasi dalam organisasi 

wanita yaitu Persatuan Wanita Republik Indonesia (PERWARI). Beliau aktif 

melakukan kegiatan yang bertujuan untuk memberdayakan dan 

mengembangkan potensi wanita. Pada tahun terakhir, beliau mengidap 

penyakit kanker payudara yang akhirnya merenggut nyawanya. Rasuna Said 

meninggal dunia pada tanggal 2 November 1965 dalam masa jabatan sebagai 

anggota DPA. Atas pengabdian dan perjuangan kepada tanah air, Rasuna Said 

diberikan tanda kehormatan Satyalancana Peringatan Perjuangan 

Kemerdekaan dan Satyalancana Perintis Pergerakan Kemerdekaan. 

Pemerintahan juga menganugerahi gelar Pahlawan Nasional kepada 

perempuan hebat ini. Sebagai tanda penghormatan terakhir, namanya 

diabadikan sebagai nama jalan protokol, tertulis H.R. Rasuna Said di kawasan 

Kuningan, Jakarta Selatan. 
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64 Hadikusumo. Ki Bagus DPR-RIS 

65 Hadikusumo. S. BP-KNIP 

66 Hamid Algadrie. Mr. DPR-RIS 

67 Hanan. R. SENAT RIS 

68 Harmani. Mr. BP-KNIP 

69 Hasan. Mohd. DPR-RIS 

70 Hasan Basri DPR-RIS 

71 Hasan. Mr. Teuku Mohd SENAT RIS 

72 Helmuth Kunum SENAT RIS 

73 Didajat Prawirodiprojo. RM. DPR-RIS 

74 Hindrosudarmo. R. BP-KNIP 

75 Hutomo Supardan BP-KNIP 

76 Ismatadji Prawirodirdjo DPR-RIS 

77 Ibrahim Sedar DPR-RIS 

78 Idham Chalid DPR-RIS 

79 Iljas H. Mohd. DPR-RIS 

80 Indra Kesuma. Mr. DPR-RIS 

81 Isa Anshary. Mohd. DPR-RIS 

82 Iwa Kusuma Sumantri. Mr. DPR-RIS 

83 Jaman Sudjanaprawira DPR-RIS 

84 Jamani. Mohd. SENAT RIS 

85 Jamco. E. DPR-RIS 

86 Jusuf. A.B.M. SENAT RIS 

87 Jusuf Muda Dalam. Tengku DPR-RIS 

88 Jusuf Rasidi. A.M. DPR-RIS 
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89 Jusuf Wibisono. Mr. DPR-RIS 

90 Kadmirah Karnadijaja DPR-RIS 

91 Kasimo. I.J. DPR-RIS 

92 Kasman Singodimedjo. Mr. BP-KNIP 

93 Kobarsih BP-KNIP 

94 Krissubanu BP-KNIP 

95 Kunum Kusumojudo. E. DPR-RIS 

96 Koesnan. Rh. DPR-RIS 

97 Langkai. J. DPR-RIS 

98 Laoh. F. DPA 

99 Lasut. R.C.L. DPR-RIS 

100 Latjuba. M.L. BP-KNIP 

101 Latuharhary. Mr. J. DPR-RIS 

102 Luat Siregar. Mr. DPR-RIS 

103 Lobo. I.R. BP-KNIP 

104 Lukman Wiriadinata. Mr. DPR-RIS 

105 Machfud. Mohd. DPR-RIS 

106 Maizir Achmaddyn’s BP-KNIP 

107 Manai Sophiaan DPR-RIS 

108 Manopo. A.C. DPR-RIS 

109 Manteiro. L.E. DPR-RIS 

110 Mantjanegara. R.B. DPR-RIS 

111 Manuaba. I.B.P. DPR-RIS 

112 Margono Djojohadikusumo. R.M. DPA 

113 Maruto Nitimihardjo DPR-RIS 

114 Mayor POLAK. J. B.A.F. DPR-RIS 

115 Mochran Bin Hadji Ali SENAT RIS 

116 Moeis. GA. DPR-RIS 

117 Moeis. I.A. DPR-RIS 

118 Mudigdio. Ny. DPR-RIS 



126 
 

 

119 Musirin Sosrosubroto DPR-RIS 

120 Musthapa DPR-RIS 

121 Natsir. Moch. DPR-RIS 

122 Nawawi DPR-RIS 

123 Nerus Ginting Suka DPR-RIS 

124 Ngadiman Hardjosubroto DPR-RIS 

125 Ngeradjai Meliala SENAT RIS 

126 Nieuwenhuysen. W.M. DPR-RIS 

127 Noh. Moch. (Riau) SENAT RIS 

128 Noor. Ir. Pangeran Moch DPR-RIS 

129 Nuh. Moch. (SEMSEL) DPR-RIS 

130 Nuh. Moch. (SUM. TIM) DPR-RIS 

131 Nurel Ibrahimy. Moch. DPR-RIS 

132 Olii. T. DPR-RIS 

133 Padang. Moch. DPR-RIS 

134 Palaunsuka. F.C. DPR-RIS 

135 Pandu Kartawiguna DPR-RIS 

136 Pellaupessy. M.A. SENAT RIS 

137 Peris Pardede DPR-RIS 

138 Pitoi. F.A.P. DPR-RIS 

139 Pranoto. R.A. DPR-RIS 

140 Prawoto Mangkusasmito BP-KNIP 

141 Prawotosudibjo. S. DPR-RIS 

142 Pupelia. E.U. DPR-RIS 

143 Radjiman Wediodiningrat. Dr. DPR-RIS 

144 Raka. I.G.G. BP-KNIP 

145 Ramli O.K. DPR-RIS 

146 Rasjid Sutan Radja Emas DPR-RIS 

147 Rasuna Said Rangkajo BP-KNIP 

148 Rivai. A.A. SENAT RIS 
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149 Rondonuwu. A. DPR-RIS 

150 Rondonuwu. O. DPR-RIS 

151 Rotti. Ds. A. DPR-RIS 

152 Saad. Moch. SENAT RIS 

153 Sabilal Rasjad BP-KNIP 

154 Saddak. R. Mohd. DPR-RIS 

155 Sahetapy Engel. B. DPR-RIS 

156 Said Ali Sutan DPR-RIS 

157 Said Bachreisj DPR-RIS 

158 Sukirman. Ir. DPR-RIS 

159 Saleh Umar DPR-RIS 

160 Sardjono. S. BP-KNIP 

161 Sarino Mangunpranoto SENAT RIS 

162 Saroso Harsono. R.M. DPR-RIS 

163 Sartono. Mr. DPR-RIS 

164 Sarwono S. Sutardjo. DPR-RIS 

165 Sehmitz. G.R. DPR-RIS 

166 Seyabudi. Dr. D.D. DPA 

167 Siauw Giok Tjhan DPR-RIS 

168 Sidik Djojosukarto BP-KNIP 

169 Sidik Kertapati DPR-RIS 

170 Sinaga. Dr. H. DPR-RIS 

171 Sinaga Philemon DPR-RIS 

172 Siradjudin Abbas. H. DPR-RIS 

173 Sjafei. Mohd. DPA 

174 Samusudin Sutan Makmur BP-KNIP 

175 Slamet Tirtosubroto. R. BP-KNIP 

176 Snel. J.P. DPR-RIS 

177 Sonda Daeng Mattajang DPR-RIS 

178 Sosrodanukusumo. R.K. DPR-RIS 
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179 Subadio Sastrosatomo DPR-RIS 

180 Sudarnadi. M. DPR-RIS 

181 Sudarso. Dr. M. DPR-RIS 

182 Sudijono Djojoprajitno BP-KNIP 

183 Sudjito. Dr. R.V. SENAT RIS 

184 Sugih Tjokrosumarto. R. DPR-RIS 

185 Suhardi. Mr. A.A. BP-KNIP 

186 Suhardjo BP-KNIP 

187 Soejadi. R.A.A. SENAT RIS 

188 Sujono Hadinoto. Mr. DPR-RIS 

189 Sukiman Wirjosandjojo. Dr. DPR-RIS 

190 Sulaeman Dzen SENAT RIS 

191 Sumanang. Mr. SENAT RIS 

192 Sumardi DPR-RIS 

193 Sumarto BP-KNIP 

194 Sumartojo BP-KNIP 

195 Sunardi Adiwirjono BP-KNIP 

196 Sunario. Mr. DPR-RIS 

197 Sunarjati Sukemi. Ny. DPR-RIS 

198 Sunarjo Mangunpuspito. Ny. BP-KNIP 

199 Sundjoto. R. BP-KNIP 

200 Suparno. R. DPR-RIS 

201 Surjaningprodjo. R.T. DPR-RIS 

202 Suroso. R. Pandji. BP-KNIP 

203 Susilowati. Ny. BP-KNIP 

204 Sutardjo Kartohadikusumo DPA 

205 Sutarjo Hadisudibjo. R.H. DPR-RIS 

206 Suwarni Pringgodigdo. Ny. DPA 

207 Suwarti. Nn. DPR-RIS 

208 Syaranamual. J.D. BP-KNIP 
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209 Tadjudin Noor. Mr. SENAT RIS 

210 Tambunan. Mr. A.M. DPR-RIS 

211 Tan Boen Aan. Ir. DPR-RIS 

212 Tan Po Goan. Mr. BP-KNIP 

213 Tauchid. Mahd. DPR-RIS 

214 Teng Tjin Leng. Mr. DPR-RIS 

215 Tjikwan K.H. DPR-RIS 

216 Tedjasukmana. R. Iskandar BP-KNIP 

217 Tjoa Sio Hwie. Mr. DPR-RIS 

218 Tjoeng Lin Sen DPR-RIS 

219 Tjoeng Tin Jan. Mr. SENAT RIS 

220 Tjokronegoro. Dr. A. DPR-RIS 

221 Trenggo. Dr. S. Hadibowo DPR-RIS 

222 Tjoegito BP-KNIP 

223 Utarjo Purwosugito. S. BP-KNIP 

224 Kusnadi Kusnatalistra DPR-RIS 

225 Waroh. Ny. A. DPR-RIS 

226 Werdojo. K. DPR-RIS 

227 Wondoamiseno. W. BP-KNIP 

228 Wurjaningrat KRT. DPA 

229 Yamin. Mr. Mohd. DPR-RIS 

230 Yap Tjwan Bing. Drs. DPR-RIS 

231 Jatim Jacin Moch. DPR-RIS 

232 Yunan Nasution Mohd. DPR-RIS 

233 Zainal Abidin Achmad. H. DPR-RIS 

234 Zainal Alim Mohd. DPR-RIS 

235 Zainal Arifin BP-KNIP 

236 Zainul Baharudin BP-KNIP 

 

Sumber: Djanwar, Mengungkap Penghianatan/Pemberontakan G 30 S/PKI. 

(Bandung: CV. Yrama, 1986), hlm. 19. 
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Tabel 2. Sembilan perempuan anggota DPRS 

No. Nama Partai Politik 

1 Nyonya Soenarjo Mangoenpoespito Masjumi 

2 Nyonya Mudikdio PKI 

3 Nyonya Soewarni Pringgodigdo PSI 

4 Nyonya Rasuna Said Independen 

5 Nyonya Lastri Soetrasno PNI 

6 Nyonya Sunarjati Sukemi PSI 

7 Nyonya Susilowati PSI 

8 Nyonya Suwarti PKI 

9 Nyonya A. Warah PRN 

 

Sumber: Cora Vreede De Stuers, Sejarah Perempuan Indonesia Gerakan dan 

Pencapaian. (Jakarta: Komunitas Bambu, 2008), hlm. 280. 
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Lampiran 1. Foto Hajjah Rangkayo Rasuna Said 

 

 

Sumber: Kamajaya, Sembilan Srikandi Pahlawan Nasional. (Yogyakarta: U.P. 

Indonesia, 1982), hlm. 76. 
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Lampiran 2. Karikatur tentang penahanan Rasuna Said dalam surat kabar  

Fikiran Ra’jat atas kasus Spreekdelict 

 

 

Sumber: Tribuana Said, Sejarah Pers Nasional dan Pembangunan Pers 

Pancasila. (Jakarta: Haji Masagung, 1988), hlm. 35. 
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Lampiran 3. Majalah Menara Poetri terbit seminggu sekali 

 

 

 

Sumber: https://niadilova.wordpress.com/iklan-klasik-nusantara-1-surat-kabar-

mingguan-menara-poetri-medan. Diakses pada Selasa, 15 Agustus 2017 pukul 

16:05 WIB. 

 

https://niadilova.wordpress.com/iklan-klasik-nusantara-1-surat-kabar-mingguan-menara-poetri-medan/
https://niadilova.wordpress.com/iklan-klasik-nusantara-1-surat-kabar-mingguan-menara-poetri-medan/
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Lampiran 4. Interpellasi anggota Badan Pekerja KNIP, Rasuna Said tentang 

perundingan Indonesia-Belanda 
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Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 18, Interpellasi anggauta Badan Pekerdja 

KNIP, Rasuna Said tentang perundingan Indonesia-Belanda, hlm. 1-3. 
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Lampiran 5. Kongres PERWARI di Bandung, 1 Januari 1953 

 

 

Sumber: Sujatin Kartowijono. (1982). Perkembangan Pergerakan Wanita 

Indonesia. Jakarta: Yayasan Idayu. 
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Lampiran 6. Surat pengusulan penganugerahan gelar Pahlawan Nasional 
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Sumber: ANRI, Sri Sultan Hamengku Buwono IX No. 807, Surat Pengusulan 

Penganugerahan Gelar Pahlawan, hlm. 1-3. 
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Lampiran 7. Patung Rasuna Said di Mall Pasar Festival 

 

 

Sumber: http://djangki.wordpress.com. Diakses pada Selasa, 15 Agustus 2017 

pukul 16:15 WIB. 

http://djangki.wordpress.com/
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Lampiran 8. Berita penganugerahan gelar Pahlawan Nasional dalam surat kabar  

Kedaulatan Rakyat 

 

Sumber: Kedaulatan Rakyat. “Nyi Ageng Serang dan Haji Rasuna Said Dapat 

gelar Pahlawan Nasional”. 26 Desember 1974, hlm. 1. 
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Lampiran 9. Papan nama jalan H.R. Rasuna Said di Kuningan, Jakarta Selatan 

 

Sumber: http://google.co.id/search?q=jalan+hr+rasuna.+said. Diakses pada 

Selasa, 15 Agustus 2017 pukul 16:35 WIB. 

 

http://google.co.id/search?q=jalan+hr+rasuna.+said

